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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam mendukung peningkatan
strategi pemasaran digital pada usaha percetakan di lingkungan pedesaan. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif dengan analisis data model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan BUMDes berdampak cukup besar, baik dari sisi ekonomi maupun sosial masyarakat desa.
BUMDes mendorong pertumbuhan usaha lokal dan berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat.
Keterlibatan BUMDes juga membuka peluang pengembangan kemampuan generasi muda desa
melalui pelatihan dan pembinaan berorientasi kewirausahaan. Temuan penelitian ini diharapkan
menjadi acuan bagi pemerintah desa, pengelola BUMDes, dan pihak terkait dalam mengembangkan
strategi pemasaran digital di sektor percetakan, sekaligus memperkuat peran BUMDes dalam
pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat pedesaan.

Kata kunci: BUMDes, Strategi Pemasaran, Percetakan Digital, Kewirausahaan Desa,
Pembangunan Masyarakat

ABSTRACT

This study examines the role of Village-Owned Enterprises (BUMDes) in supporting the improvement
of digital marketing strategies for printing businesses in rural areas. The approach is qualitative,
with data analysis based on the Miles and Huberman model: data reduction, data display, and
conclusion drawing and verification. The results show that the existence of BUMDes has a significant
impact, both economically and socially for rural communities. BUMDes encourages the growth of
local businesses and contributes to community welfare. Its involvement also opens opportunities for
developing the abilities of the village's young generation through entrepreneurship-oriented training
and coaching. The findings are expected to be a reference for village governments, BUMDes
managers, and related parties in developing digital marketing strategies in the printing sector, as
well as strengthening the role of BUMDes in the economic and social development of rural
communities.

Keywords: BUMDes, Marketing Strategy, Digital Printing, Village Entrepreneurship, Community
Development

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan krusial dalam keberlangsungan dan
kesuksesan suatu organisasi, baik dalam skala kecil maupun besar. Dalam organisasi yang kompleks
atau besar, keberadaan SDM tidak hanya dilihat sebagai pendukung, melainkan menjadi kunci utama
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dalam mendorong pertumbuhan dan pengembangan organisasi. Capaian pembangunan dalam sistem
pemerintahan pun sangat bergantung pada kualitas aparatur yang dimiliki. Oleh karena itu,
kompetensi individu sebagai bagian dari sumber daya manusia sangat menentukan peningkatan
produktivitas kerja dalam suatu lembaga (Suhartono dkk., 2020).

SDM yang unggul dapat dikenali dari kemampuannya bekerja secara profesional, keterampilan
yang dimiliki, serta etos kerja yang tinggi. Setiap instansi membutuhkan pegawai yang tidak hanya
cakap menjalankan tugas, tetapi juga mampu mengambil keputusan secara bijak dan bertanggung
jawab. Untuk mencapai hal tersebut, penerapan disiplin kerja menjadi sangat penting karena berperan
membentuk lingkungan kerja yang produktif. Salah satu bentuk nyata pengelolaan SDM yang efektif
adalah kepemimpinan yang kuat dan berpengaruh (Mahmud, 2019).

Di tingkat desa, keberadaan kepala desa berdampak besar terhadap keberhasilan pengelolaan
unit usaha desa seperti Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Sebagai pemimpin utama di wilayahnya,
kepala desa bertanggung jawab merancang arah pembangunan desa, mengelola potensi lokal secara
bijaksana, serta menjalin sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, dan pengelola BUMDes.
Sebagaimana dijelaskan Presiden Joko Widodo dalam pernyataan yang disampaikan Menteri Desa
PDTT Abdul Halim Iskandar pada tahun 2019, konsep superholding BUMDes bertujuan
mengintegrasikan berbagai BUMDes lintas kabupaten ke dalam satu sistem yang saling mendukung.
BUMDes sendiri merupakan lembaga usaha desa yang dikelola bersama oleh masyarakat dan
pemerintah desa untuk menggerakkan perekonomian lokal berdasarkan potensi dan kebutuhan desa.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pembentukan BUMDes
merupakan bagian dari upaya desa untuk mandiri dalam hal pemerintahan, pembangunan, serta
pemberdayaan masyarakat. Aturan ini menjadi landasan hukum bagi desa untuk mengelola
kewenangan lokalnya demi mencapai kesejahteraan warganya (Aprillia dkk., 2021).

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai sektor
usaha, termasuk pemasaran dan produksi. Persaingan usaha yang semakin kompetitif mendorong
pelaku usaha mengadopsi inovasi yang mampu meningkatkan efisiensi, kualitas produk, dan daya
saing. BUMDes sebagai lembaga usaha di tingkat desa juga dituntut memanfaatkan teknologi dalam
strategi pemasarannya. Salah satu bidang yang menjanjikan adalah usaha digital printing, yang
memadukan teknik cetak modern dengan pemrosesan digital untuk menghasilkan produk berkualitas
tinggi dalam waktu singkat. Layanan digital printing meliputi pencetakan buku, undangan, foto,
stiker, kartu nama, sablon digital pada mug, kaos, dan tote bag, serta percetakan reklame seperti
banner, baliho, dan spanduk. Metode ini memproses file desain digital langsung ke media cetak tanpa
memerlukan plat atau film, sehingga fleksibel dan hemat biaya. Sejak berkembang pada era 1990-an,
digital printing terus berinovasi dan kini menjadi tulang punggung industri percetakan modern,
sehingga memberikan peluang bagi BUMDes untuk meningkatkan nilai tambah produk lokal dan
memperluas jaringan pemasaran (Sinulingga, 2021).

Strategi pemasaran yang efektif menjadi kunci kesuksesan perusahaan digital printing di tengah
persaingan yang semakin ketat. Kemampuan perusahaan mencapai target pasar dengan tepat,
mempromosikan produk dan layanan secara efisien, serta membangun hubungan yang kuat dengan
pelanggan menjadi faktor penentu pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis (Sinulingga, 2021).

Berdasarkan hasil observasi di kantor BUMDes Desa Cintakarya, Kecamatan Sindangkerta,
Kabupaten Bandung Barat, desa ini memiliki potensi ekonomi yang besar melalui BUMDes. Namun,
pengembangan BUMDes di desa ini masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu faktor kunci
yang memengaruhi pengembangannya adalah peran BUMDes dalam meningkatkan strategi
pemasaran di sektor digital printing di tingkat lokal, serta belum tercapainya target BUMDes digital
printing. Berdasarkan observasi awal tersebut, peneliti mengkaji peran BUMDes dalam
meningkatkan strategi pemasaran digital printing di Desa Cintakarya.

2. METODE
2.1 Pendekatan dan jenis penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, karena tujuan
utamanya adalah memperoleh pemahaman mendalam mengenai situasi yang diteliti melalui
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2.2

2.3

gambaran yang rinci dan menyeluruh, bukan data kuantitatif atau angka. Pendekatan ini

memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena dalam konteks alaminya serta

menyampaikan hasil yang sarat makna.

Metode kualitatif berpijak pada landasan filsafat postpositivisme. Dalam metode ini, objek

diteliti dalam kondisi apa adanya, bukan melalui eksperimen, dengan peneliti berperan

langsung sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi,
yakni penggabungan berbagai metode untuk memperoleh data yang valid dan kredibel. Proses
analisis dilakukan secara induktif, yaitu menarik kesimpulan dari data spesifik menjadi
temuan yang bersifat umum. Fokus utama metode kualitatif adalah pemaknaan data, bukan

generalisasi hasil (Sugiyono, 2015).

Selain pendekatan lapangan, penelitian ini juga memanfaatkan studi pustaka (library

research), yang mencakup aktivitas mengumpulkan referensi dari berbagai sumber literatur,

membaca secara Kritis, mencatat informasi penting, dan mengolah bahan bacaan menjadi data
penelitian yang relevan. Menurut Zed (2018), riset kepustakaan merupakan langkah penting
dalam menggali teori, konsep, serta informasi yang mendasari kerangka berpikir penelitian.

Studi literatur pada penelitian ini berisi rangkuman dari beberapa literatur atau hasil penelitian

yang relevan dengan judul yang diteliti, yang diperoleh dari jurnal ilmiah maupun artikel.

Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam penelitian, karena teknik

yang benar akan menghasilkan data yang akurat. Teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah:

1. Wawancara, Yyaitu pengumpulan data dengan bertatap muka langsung dengan
narasumber atau subjek penelitian. Melalui percakapan terarah, peneliti menggali
informasi mengenai pengalaman, pandangan, perasaan, hingga motivasi pihak yang
diwawancarai. Terdapat dua peran utama, yaitu pewawancara (interviewer) yang
menyusun dan mengajukan pertanyaan, serta narasumber (interviewee) yang menjawab
berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya.

2. Observasi, yaitu pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam situasi tertentu untuk
mendapatkan informasi tentang fenomena yang diinginkan.

3. Dokumentasi, yaitu penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang
telah tersedia, biasanya berupa data statistik, agenda kegiatan, produk keputusan, sejarah,
dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data
dan arsip tentang produk-produk yang ada pada Mantap Digital Printing.

Metode analisis data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya sehingga
dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Abubakar, 2021).
Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian untuk meneliti kondisi
alamiah (lawan dari eksperimen), dengan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil yang lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis; semakin dalam analisis, semakin berkualitas hasil
penelitian. Analisis data Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono (2015) memiliki
langkah-langkah berikut:

1. Data reduction (reduksi data): merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal penting, serta mencari tema dan polanya sehingga data yang direduksi
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data
selanjutnya. Reduksi data pada penelitian ini terfokus pada pemilihan dan perangkuman
jurnal ilmiah, artikel, dan hasil wawancara yang relevan dengan peran BUMDes dalam
meningkatkan strategi pemasaran digital printing.
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2. Data display (penyajian data): dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart, dan sejenisnya, sehingga
memudahkan pemahaman terhadap apa yang terjadi dan perencanaan kerja selanjutnya.

3. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi): kesimpulan
awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti kuat pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan
dengan memasukkan uraian deskripsi hasil penelitian yang dirangkum dari beberapa
jurnal maupun hasil wawancara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1

3.2

3.3

Peran BUMDes dalam meningkatkan strategi pemasaran di sektor digital printing di
tingkat lokal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes memiliki peran yang cukup krusial dalam
mendorong strategi pemasaran di sektor digital printing dengan pendekatan ganda, yakni
kombinasi metode online dan offline. Melalui pemasaran digital, jangkauan pasar menjadi
lebih luas, promosi dapat dilakukan lebih efisien, dan pelanggan mudah mengakses serta
memesan layanan. Meskipun demikian, pemasaran langsung (offline) tetap menjadi fokus
utama, terutama melalui sosialisasi kepada masyarakat, seperti kelompok pemerintahan desa,
warung Kkecil, hingga toko lokal. Interaksi langsung ini memungkinkan BUMDes membangun
hubungan yang erat dan penuh kepercayaan dengan komunitas sekitar sehingga mendorong
loyalitas pelanggan.

Dalam memperkuat strategi pemasaran digital printing, BUMDes juga melakukan langkah
taktis, mulai dari penyesuaian harga yang lebih bersaing hingga peningkatan kecepatan
layanan tanpa mengesampingkan kualitas produk. Langkah ini bertujuan menarik lebih
banyak pelanggan serta memastikan kebutuhan mereka terpenuhi secara cepat dan efisien.

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital menjadi bagian penting dari strategi promosi
BUMDes. Media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp, serta website resmi
hingga platform e-commerce lokal, dimanfaatkan untuk memperkenalkan layanan kepada
masyarakat yang lebih luas. BUMDes juga menyelenggarakan pelatihan dan sosialisasi bagi
masyarakat Desa Cintakarya untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan mereka
dalam memanfaatkan teknologi yang tersedia.

Hambatan BUMDes dalam meningkatkan strategi pemasaran digital printing

Dalam mengembangkan strategi pemasaran digital printing, BUMDes menghadapi sejumlah
tantangan yang kompleks. Salah satu kendala utama adalah terbatasnya akses terhadap
teknologi mutakhir dan peralatan digital printing modern. Minimnya pengetahuan dan
keterampilan di bidang teknologi informasi dan pemasaran digital menjadi hambatan
tersendiri bagi pengelola BUMDes. Infrastruktur yang belum optimal, seperti akses internet
yang tidak stabil, juga memperlambat digitalisasi usaha.

Dari sisi pendanaan, terbatasnya modal usaha dan kesulitan memperoleh pembiayaan menjadi
tantangan. Kurangnya kemitraan strategis dengan instansi pemerintah maupun komunitas
bisnis membuat pengembangan usaha kurang maksimal. BUMDes juga harus bersaing dengan
pelaku usaha skala besar di wilayah perkotaan yang memiliki sumber daya dan jaringan pasar
lebih kuat. Faktor sosial dan budaya yang belum sepenuhnya menerima adopsi teknologi baru
juga menghambat transformasi digital; kecenderungan masyarakat menggunakan cara
konvensional membuat edukasi dan sosialisasi perlu terus digencarkan.

Namun demikian, dengan penguatan kapasitas SDM, kolaborasi lintas sektor, serta strategi
pemasaran yang adaptif dan inovatif, BUMDes berpeluang besar meningkatkan daya saing
usahanya di sektor digital printing sekaligus memperluas jangkauan pasar secara
berkelanjutan.

Faktor yang memengaruhi peningkatan strategi pemasaran digital oleh BUMDes
Peningkatan strategi pemasaran digital oleh BUMDes memerlukan berbagai faktor
pendukung, yaitu akses yang memadai terhadap teknologi digital dan infrastruktur internet
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3.4

yang stabil, peningkatan keterampilan dan pengetahuan anggota BUMDes dalam pemasaran
digital melalui pelatihan, dukungan pemerintah setempat, ketersediaan sumber daya, serta
kerja sama dengan instansi pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas bisnis. Selain itu,
kreativitas dan inovasi dalam merancang kampanye pemasaran digital, pemahaman yang baik
tentang pasar lokal, serta evaluasi dan pengukuran kinerja strategi pemasaran digital juga
merupakan faktor penting. Dengan melibatkan masyarakat lokal dalam proses pemasaran,
memberikan pelatihan dan pembinaan kepada individu, serta memperkuat kapasitas tim
BUMDes, BUMDes diharapkan terus meningkatkan kompetensinya dalam pemasaran digital
printing dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat desa.

Dampak partisipasi BUMDes dalam industri digital printing terhadap pertumbuhan
ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat desa

Secara ekonomi, keberadaan BUMDes memberi peluang bagi masyarakat desa untuk
mendapatkan pendapatan tambahan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi individu serta
daya beli dan konsumsi di tingkat lokal. Dari segi sosial, BUMDes berperan sebagai agen
inklusi sosial dengan memberi kesempatan kepada semua lapisan masyarakat untuk terlibat
dalam kegiatan ekonomi dan mengurangi disparitas sosial. Melalui pelatihan dan pembinaan,
masyarakat desa dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas hidup serta mendorong pembangunan sosial dan budaya di desa.
Secara keseluruhan, peran BUMDes dalam meningkatkan strategi pemasaran digital printing
tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berdampak positif yang signifikan
terhadap perkembangan sosial dan kesejahteraan masyarakat desa.

3.5 Analisis SWOT pada BUMDes Mantap Digital Printing di Desa Cintakarya

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi keberhasilan strategi pemasaran digital pada unit usaha digital printing milik
BUMDes di Desa Cintakarya, yaitu kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats).
3.5.1 Kekuatan (strengths)
a. Kemampuan menghasilkan desain yang kreatif dan berkualitas tinggi, yang menjadi nilai
kompetitif tersendiri.
b. Hubungan yang erat dengan komunitas lokal sehingga mampu menjangkau pasar internal
desa secara efektif.
c. Pemanfaatan teknologi modern yang meningkatkan efisiensi dan kualitas percetakan.
d. Kemampuan menyesuaikan desain berdasarkan permintaan spesifik pelanggan.
e. Lokasi usaha yang strategis, yakni di pinggir jalan dan dekat kantor desa.
3.5.2 Kelemahan (weaknesses)
a. Ketergantungan tinggi pada lokasi fisik sebagai pusat operasional.
b. Persaingan ketat dari pelaku usaha sejenis, terutama dari luar desa.
3.5.3 Peluang (opportunities)
a. Meningkatnya penggunaan media sosial dan platform digital oleh masyarakat desa
sebagai media promosi dan transaksi.
b. Tren pasar terhadap produk dan layanan yang ramah lingkungan.
3.5.4 Ancaman (threats)
a. Perkembangan teknologi yang cepat dan menuntut adaptasi berkelanjutan.
b. Persaingan harga yang ketat dari pelaku usaha percetakan lainnya.
c. Ketidakpastian ekonomi akibat pandemi atau krisis ekonomi.
3.5.5 Strategi berdasarkan matriks SWOT
Strategi yang diperoleh dari matriks SWOT disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Matriks strategi SWOT BUMDes Mantap Digital Printing

Opportunities (O) Threats (T)

Strengths (S)

Strategi ST: meningkatkan efisiensi layanan untuk
mengantisipasi perkembangan teknologi; menciptakan
nilai tambah dalam menghadapi persaingan harga

Strategi SO: mengoptimalkan media sosial untuk promosi
layanan kreatif; menawarkan layanan ramah lingkungan
berbasis komunitas

Weaknesses (W)

Strategi WO: pelatihan digital marketing untuk
mengurangi ketergantungan pada lokasi; membangun
kemitraan dengan marketplace lokal

Strategi WT: menjaga kestabilan harga melalui efisiensi;
diversifikasi layanan untuk mengantisipasi krisis

Sumber: Data primer yang diolah

1. Strategi SO (strengths—opportunities): memanfaatkan kekuatan internal untuk meraih
peluang eksternal. BUMDes dapat meningkatkan penggunaan media sosial untuk
mempromosikan layanan desain kreatif dan lokasi strategisnya, serta mengedepankan
nilai ramah lingkungan sebagai daya tarik tambahan.

2. Strategi ST (strengths—threats): menggunakan kekuatan untuk menghadapi ancaman.
Inovasi berkelanjutan dan kualitas layanan menjadi kunci untuk bersaing dengan pelaku
usaha dari luar dan menghadapi perkembangan teknologi.

3. Strategi WO (weaknesses—opportunities): meminimalkan kelemahan dengan
memanfaatkan peluang, yaitu meningkatkan kapasitas SDM melalui pelatihan digital
marketing agar tidak hanya mengandalkan lokasi fisik.

4. Strategi WT (weaknesses—threats): meminimalkan kelemahan dan menghindari
ancaman. Diversifikasi layanan dan efisiensi operasional dilakukan untuk menjaga
keberlanjutan usaha di tengah persaingan dan kondisi ekonomi yang tidak stabil.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

4.1.1 Peran BUMDes dalam meningkatkan strategi pemasaran digital printing di tingkat
lokal

BUMDes memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan strategi pemasaran sektor
digital printing di tingkat lokal. Melalui pemanfaatan teknologi digital dan media sosial,
BUMDes berhasil menjangkau masyarakat lebih luas, dari tingkat PAUD hingga perguruan
tinggi, di wilayah Kecamatan Sindangkerta, Cililin, Gunung Halu, dan Rongga. Pemasaran
melalui media sosial memungkinkan BUMDes memperkenalkan layanannya secara lebih
efisien dan efektif serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keberadaan dan kualitas
layanan. Pendekatan langsung melalui grup komunitas lokal juga memperkuat hubungan
dengan pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka.

4.1.2 Faktor yang memengaruhi belum tercapainya target BUMDes
Faktor yang menyebabkan belum tercapainya target BUMDes di sektor digital printing antara
lain keterbatasan SDM yang terampil serta persaingan harga yang ketat dengan penyedia
layanan sejenis. Selain itu, tantangan dalam memperkenalkan layanan kepada pasar yang lebih
luas dan belum optimalnya beberapa proses operasional, seperti manajemen produksi dan
pelayanan pelanggan, juga menjadi penghambat. Meskipun mesin dan teknologi yang
digunakan BUMDes sudah modern, pemanfaatan teknologi pemasaran dan layanan masih
perlu ditingkatkan.

4.2 Saran

4.2.1 Peran BUMDes dalam meningkatkan strategi pemasaran digital printing di tingkat
lokal
a. Mengoptimalkan media sosial untuk promosi: BUMDes sebaiknya memanfaatkan
Instagram, Facebook, dan WhatsApp untuk mempromosikan layanan digital printing
secara aktif, misalnya dengan konten visual yang menarik tentang hasil cetakan, cerita
pelanggan, dan penawaran khusus. Promosi seperti diskon atau program referral dapat
dilakukan rutin untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama.
b. Kolaborasi dengan komunitas dan institusi lokal: BUMDes dapat lebih aktif menjalin
kerja sama dengan sekolah, perguruan tinggi, dan organisasi lokal. Potongan harga atau
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paket khusus bagi institusi pendidikan atau bisnis lokal dapat meningkatkan visibilitas
dan daya tarik layanan.

c. Pemanfaatan website atau aplikasi untuk pemesanan: BUMDes dapat membuat
platform digital (website atau aplikasi) untuk pemesanan dan pelacakan status produk
sehingga pelanggan lebih mudah memesan dan membayar secara online.

4.2.2 Faktor yang menyebabkan belum tercapainya target BUMDes dan strategi yang
dapat diterapkan

a. Peningkatan keterampilan SDM: BUMDes perlu lebih intensif melakukan pelatihan
dan workshop bagi staf, difokuskan pada pengoperasian mesin cetak, pemahaman desain,
dan strategi pemasaran digital.

b. Penetapan harga yang kompetitif dan fleksibel: BUMDes perlu melakukan riset pasar
untuk menentukan harga yang bersaing sekaligus memperhatikan daya beli masyarakat
lokal. Diskon, harga paket, atau promosi musiman dapat menarik lebih banyak pelanggan
tanpa mengurangi kualitas produk.

c. Pengembangan sistem manajemen dan evaluasi kinerja: diperlukan sistem
manajemen yang lebih terstruktur untuk memantau setiap tahap produksi dan pemasaran,
misalnya sistem ERP (Enterprise Resource Planning) atau sistem lain yang lebih
sederhana. Evaluasi bulanan terhadap pencapaian target dan kualitas layanan membantu
mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan lebih cepat.

d. Peningkatan pelayanan pelanggan yang proaktif: BUMDes perlu menyediakan
saluran komunikasi yang cepat dan responsif serta program loyalitas atau reward bagi
pelanggan yang sering menggunakan layanan.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, BUMDes akan mampu memperbaiki sistem

pemasaran, mempercepat proses produksi, meningkatkan pelayanan pelanggan, dan pada

akhirnya mencapai target yang ditetapkan, sehingga membuka peluang memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan dalam jangka panjang.
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